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‘Abstract* – Understanding mathematical concepts is a fundamental skill that students should possess. 

However, based on data from grade 11 students at SMKN 1 Padang, students' mathematical concept 

understanding is still categorized as low. This is due to the lack of direct involvement in discovering and 

understanding concepts. One way to address this is by using a model. Discovery Learning assisted by 

GeoGebra. This research was conducted to determine the students' mathematical concept comprehension 

abilities when using the GeoGebra model in their learning process.Discovery Learning assisted by 

GeoGebra, is it better than the mathematical concept understanding ability of students whose learning 

process uses a direct model in class XI SMKN 1 Padang. The type of research conducted is Like an 

experiment with rancangan Posttest Only Control Group DesignThe population used was all grade XI 

students of SMKN 1 Padang in the 2025/2026 academic year. The sampling technique was carried out 

usingsimple random sampling, while the sample in this study were students of class XI TAV as the 

experimental class and class XI TITL.A as the control class. The instrument used was a final test of 

mathematical concept understanding ability. The data analyzed in this study used primary data obtained 

from the final test scores which were then analyzed using normality tests, homogeneity tests, and t-tests. The 

results of the study after analysis found that the abilities of students whose learning used the model 

Discovery Learning better than the abilities of students whose learning process uses a direct model. 
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Abstrak – Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan mendasar yang seharusnya dimiliki 

oleh siswa. Namun, berdasarkan fakta yang ditemukan di kelas XI SMKN 1 Padang, kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta siswa masih dikategorikan rendah. Sebab terjadinya hal ini adalah 

siswa belum terlibat secara langsung dalam menemukan konsep dan memahami konsep. Upaya yang bisa 

dilakukan agar nasalah tersebut dapat diatasi  yaitu menggunakan model Discovery Learning berbantuan 

GeoGebra. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang dalam proses pembelajarannya menggunakan model Discovery Learning berbantuan 

GeoGebra, apakah lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang proses 

pembelajarannya menggunakan model langsung di kelas XI SMKN 1 Padang. Jenis dari penelitian yang 

dilakukan adalah Quasi Experiment dengan rancangan Posttest Only Control Group Design. Populasi yang 

digunakan adalah seluruh siswa kelas XI SMKN 1 Padang Tahun Ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan simple random sampling, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI TAV sebagai kelas eksperimen dan kelas XI TITL.A sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan yaitu tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematis. Data yang dianalisis pada penelitian 

ini menggunakan data primer yang diperoleh dari nilai tes akhir yang kemudian dianalisis dengan 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Hasil penelitian setelah dilakukan analisis, 

ditemukan bahwa kemampuan siswa yang pembelajarannya menggunakan model Discovery Learning lebih 

baik daripada kemampuan siswa yang proses pembelajarannya menggunakan model langsung.  
 

Kata Kunci– Discovery Learning, GeoGebra, Pemahaman Konsep Matematis, Pembelajaran Langsung

@PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran adalah proses interaksi (belajar) 

antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar yang dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam mengonstruksi 

pengetahuan lainnya sebagai langkah penguasaan materi 

pelajaran [1]. Kemampuan mendasar yang harus dimiliki 

peserta didik adalah pemahaman konsep matematis. 

Kemampuan ini merupakan syarat yang harus dimiliki 
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peserta didik untuk dapat menguasai kemampuan pada 

tingkat yang lebih tinggi [2]. Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan mengungkapkan bahwa ada 6 tujuan 

pembelajaran matematika yang tercantum di dalam 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

(BSKAP) Nomor 032 Tahun 2024, diantaranya @“untuk 

membekali peserta didik agar dapat memahami materi 

pembelajaran matematika berupa ‘fakta, konsep, prinsip, 

operasi, dan relasi 3 matematis dan mengaplikasikannya 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah matematis (pemahaman matematis dan 

kecakapan prosedural)“ [3]. Pemahaman konsep 

matematis menjadi penting dalam pembelajaran 

matematika karena termasuk dalam prioritas pertama 

dalam tujuan pembelajaran matematika.  

Berdasarkan penelitian terdahulu [4], pemahaman 

konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Sihite dkk [5], 

kemampuan matematika peserta didik dalam memahami 

konsep masih rendah. Penelitian lain juga menyebutkan 

pemahaman konsep matematika peserta didik sangat 

lemah [6]. Rendahnya pemahaman konsep dapat 

disebabkan dari kegiatan pendidik dan kegiatan peserta 

didik selama proses pembelajaran. Kegiatan pendidik 

dalam proses pembelajaran tidak langsung melibatkan 

peserta didik dalam menemukan konsep dan memahami 

konsep. Penyebab rendahnya pemahaman konsep 

matematis dikarenakan pendidik masih mendominasi 

dalam proses pembelajaran [7]. Peserta didik lebih sering 

menghafal materi atau rumus, sehingga saat dihadapkan 

dengan masalah yang membutuhkan analisa lebih 

mendalam, mereka akan menjadi kebingungan dan belum 

dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Kurangnya 

minat dan motivasi peserta didik dalam belajar 

mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep peserta 

didik [8]. Salah faktor penyebab rendahnya pemahaman 

peserta didik adalah kurangnya kreativitas dalam metode 

pengajaran yang digunakan oleh pendidik [9]. 

Masalah yang sama juga terlihat di SMKN 1 

Padang. Berdasarkan informasi yang didapat dari 

Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil kelas X di SMKN 

1 Padang untuk Tahun Ajaran 2024/2025, hanya 26,74% 

atau 92 dari 344 peserta didik yang berhasil mencapai 

nilai di atas atau setara dengan Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah 

tersebut sebesar yaitu 65. Banyak peserta didik yang 

mendapatkan nilai di bawah 65, hal ini menunjukkan 

adanya masalah dalam kemampuan matematika mereka. 

Ketika ditelaah kembali soal PAS Ganjil peserta didik 

Tahun Ajaran 2024/2025 terdapat soal yang merujuk 

pada indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Namun sebagian besar peserta didik belum 

dapat menjawab soal tersebut dengan benar. 

Untuk mengatasi masalah ini, salah satu cara yang 

bisa ditempuh untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. Model 

pembelajaran Discovery Learning bisa menjadi salah satu 

alternatif solusi. Discovery Learning adalah model 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam menemukan konsep [10]. Peserta didik dapat 

menemukan dan memahami konsep secara langsung 

melalui eksplorasi kelompok yang dapat meningkatkan 

dan mengembangkan keterampilan berpikir [11]. Selain 

itu, Discovery Learning membantu peserta didik 

mengingat materi lebih lama karena terlibat langsung 

dalam proses menemukan konsep sehingga peserta didik 

tidak perlu menghafal rumus [12]. Model Discovery 

Learning diimplementasikan melalui langkah-langkah 

pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk 

membantu ketercapaian indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Langkah-

langkah tersebut mencakup stimulation (pemberian 

rangsangan), problem statement (pernyataan/identifikasi 

masalah), data collection (pengumpulan data) data 

processing (pengolahan data, verification (pembuktian) 

dan langkah terakhir generalization (menarik 

kesimpulan).  

Penerapan model Discovery Learning juga 

diiringi dengan penggunaan GeoGebra. Hal ini dilakukan 

untuk memfasilitasi peserta didik agar pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Penggunaan 

GeoGebra sebagai alat bantu dalam model Discovery 

Learning dapat memperkuat pemahaman peserta didik 

terhadap konsep matematika. GeoGebra adalah software 

matematika dinamis yang dapat memvisualisasikan 

konsep-konsep matematika secara interaktif. GeoGebra 

dapat membantu memvisualisasikan materi matematika 

seperti aljabar dan geometri, sehingga memudahkan 

peserta didik dalam memahami konsep konsep yang 

abstrak [13]. Hal ini dapat membantu peserta didik untuk 

memahami konsep matematika dengan lebih baik [14]. 

Syafitri dkk. mengungkapkan bahwa peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan GeoGebra dapat 

memahami konsep matematis dengan lebih bagus 

daripada tanpa GeoGebra [15]. 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran berbeda di kelas 

XI SMKN 1 Padang. 

@METODE 
 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi 

Experiment dengan rancangan Posttest Only Control 

Group Design.  
TABEL 1 

RANCANGAN PENELITIAN 

Group 
Perlakuan (Variabel 

Bebas) 

Test 

Eksperimen X T 

Kontrol - T 

 

 

Keterangan : 

X : Model Discovery Learning berbantuan GeoGebra 

T  : Tes akhir  

-   :  Pembelajaran langsung 
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Berdasarkan tabel yang telah disajikan, penelitian 

ini meliputi dua kelompok sampel yang berbeda, yaitu 

kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

Discovery Learning dengan bantuan GeoGebra dan 

kelas kontrol yang mengunakan model langsung. 

Populasi yang diteliti adalah peserta didik yang terdaftar 

pada Tahun Ajaran 2025/2026 di SMKN 1 Padang yang 

terdiri dari tiga belas kelas dengan program keahlian 

yang berbeda. Sampel diambil secara acak menggunakan 

teknik simple random sampling. Proses ini dilakukan 

setelah menjalani uji normalitas dan homogenitas pada 

populasi yang ada. Seluruh data populasi terdistribusi 

normal dan memiliki variansi yang seragam. Kelas 

eksperimen terdiri dari kelas XI Teknik Audio Video (XI 

TAV), sementara kelas kontrol adalah kelas XI Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik A (XI TITL A). 

Data penelitian terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer yang 

dimanfaatkan adalah hasil tes akhir dari kelas sampel 

setelah menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan GeoGebra untuk kelas eksperimen 

serta model langsung untuk kelas kontrol. Sementara itu, 

data sekunder adalah hasil PAS Genap peserta didik 

kelas X SMKN 1 Padang Tahun Ajaran 2024/2025. 

Penelitian ini menggunakan soal esai sebagai 

instrumen tes. Tes tersebut terdiri dari tujuh butir soal 

dan diberikan setelah seluruh materi selesai dibahas di 

kelas sampel. Sebelum tes tersebut diberikan kepada 

peserta didik kelas sampel, telebih dahulu soal tes diuji 

cobakan di sekolah lainnya yang memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang sama. Uji coba dilakukan 

untuk mengetahui daya pembeda, indeks kesukaran, 

klasifikasi soal dan reliabilitas soal, sehingga soal dapat 

dikategorikan dapat dipakai, direvisi ataupun dibuang. 

Hal ini dilakukan agar soal tes tersebut dapat benar 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik.  

Selanjutnya tes diberikan kepada peserta didik 

kelas sampel. Data nilai tes dianalisis dengan memakai 

uji-t. Sebelum analisis dilakukan, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian normalitas sampel dengan uji 

Anderson-Darling, serta uji kesamaan variansi dengan 

uji-f untuk masing-masing kelas sampel. Uji-t diterapkan 

karena data kelas sampel menunjukkan distribusi normal 

dan variansi yang sama. Proses pengolahan data 

dilakukan dengan bantuan software Minitab. 

 

@HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis data dengan metode kuantitatif diterapkan 

untuk menganalisis data yang dikumpulkan dari hasil tes 

akhir pemahaman konsep. Tujuan analisis ini dilakukan 

adalah untuk menentukan apakah hipotesis dari 

penelitian yang telah dilaksanakan dapat diterima atau 

tidak. Proses pengujian hipotesis dilakukan dengan 

bantuan software Minitab. Berikut prosesdur yang 

dipakai pada analisis statistik tes akhir pada kelas sampel. 

a. Uji Normalitas  

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai P-value kelas 

eksperimen adalah 0,535 sedangkan untuk kelas kontrol 

nilainya adalah 0,641. Dengan demikian data kelas 

sampel berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Variansi 

Hasil dari uji homogenitas variansi menunjukkan 

nilai P-value sebesar 0,705. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa bahwa nilai P-value > α atau 𝐻0 diterima, 

sehingga variansi kelas sampel adalah homogen.  

c. Uji Kesamaan Rata-Rata 

Hasil dari uji hipotesis menggunakan uji t 

menunjukkan nilai P-value sebesar 0,036.  Disebabkan 

P-value < 𝛼 maka dapat diartikan bahwa rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.  

Penelitian  dilakukan  dari tanggal  23  Juli  2025 

sampai  dengan  13 Agustus  2025  di  SMK  Negeri  1 

Padang. Tes diberikan pada tanggal 13 Agustus 2025 

yang diikuti oleh 22 orang di kelas eskperimen dan 29 

orang di kelas kontrol. Kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep matematika dibandingkan dengan 

menggunakan berbagai model pembelajaran. Untuk kelas 

eksperimen, diterapkan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan GeoGebra. Sementara itu, kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. Tes 

akhir yang diberikan kepada peserta didik berupa 7 soal 

esai. Setiap soal mewakili satu indikator dari kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Hasil skor tes akhir untuk 

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
@TABEL 2’ 

@SKOR HASIL TES AKHIR PADA KELAS SAMPEL’ 

‘Kelas’ 

‘Jumlah 

Peserta 

didik 

‘Rata-

Rata 

Skor 

‘Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Simpangan 

Baku 

Eksperimen 22 66,27 100 26,32 20,59 

Kontrol 29 55,17 100 15,79 22,36 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa kelas yang 

menggunakan model Discovery Learning dengan 

bantuan GeoGebra memiliki rata-rata nilai tes akhir yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diterapkan 

model pengajaran langsung. Rata-rata nilai untuk kelas 

eksperimen mencapai 66,27, dengan skor maksimum 100 

dan minimum 26,32. Di sisi lain, kelas yang 

menggunakan model pembelajaran langsung hanya 

mendapatkan rata-rata nilai 55,17, dengan nilai tertinggi 

100 dan terendah 15,79. Kelas eksperimen menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap konsep matematika 

jika dibandingkan dengan kelas kontrol [16]. 

Perbedaan skor rata-rata kelas ekperimen dan kelas 

kontrol tidak hanya dilihat dari skor rata-rata kelas, namun 

juga dapat dilihat dari skor rata-rata dari setiap indikator 

pemahaman konsep. Penjabaran hasil tes akhir untuk setiap 

indikator terhadap pengaruh model Discovery Learning 

berbantuan GeoGebra dipaparkan pada tabel 3 berikut ini. 
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@TABEL 3 

‘SKOR HASIL TES AKHIR SETIAP INDIKATOR 

‘Indikator 
‘Skor 

Maksimal 

Rata-Rata 

‘Kelas 

Eksperimen 

‘Rata-Rata 
‘Kelas Kontrol 

1 2 1,64 1,62 

2 3 2,27 2,10 

3 2 1,77 1,38 

4 3 2,14 1,48 

5 2 1,64 1,38 

6 3 1,55 1,24 

7 4 1,59 1,28 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa adanya 

perbedaan skor rata-rata peserta didik untuk setiap 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Berikut penjelasan skor rata-rata untuk setiap indikator.  

1. Mengemukakan kembali suatu konsep 

Kemampuan peserta didik dalam mengemukakan 

kembali suatu konsep merupakan salah satu indikator 

penting dari pemahaman konsep matematis. Indikator ini 

tercermin pada soal nomor satu, yang bertujuan untuk 

menilai sejauh mana peserta didik dapat menjelaskan 

kembali konsep yang telah dipelajari dengan menggunakan 

bahasa mereka sendiri. Kemampuan tersebut menjadi 

aspek penting karena menunjukkan bahwa peserta didik 

tidak sekadar mengingat materi, melainkan benar-benar 

memahami makna dan keterkaitan antar konsep yang 

dipelajari. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa rata-

rata skor kelas eksperimen sebesar 1,64, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh rata-rata sebesar 1,62 dengan skor 

maksimum 2. Meskipun perbedaan skor rata-rata antara 

kedua kelas relatif kecil, hasil tersebut menunjukkan 

adanya kecenderungan bahwa pembelajaran yang 

diterapkan di kelas eksperimen lebih mendukung peserta 

didik dalam menguasai dan mengemukakan kembali 

konsep matematis. Perbedaan ini juga menjadi indikasi 

bahwa model pembelajaran yang digunakan dalam kelas 

eksperimen memiliki kontribusi terhadap pemahaman 

peserta didik, meskipun dalam kategori yang belum terlalu 

signifikan. 

Dengan demikian, soal nomor satu yang mewakili 

indikator pertama berhasil mengukur kemampuan peserta 

didik dalam mengemukakan kembali suatu konsep pada 

kedua kelas. Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama-sama 

mampu memenuhi indikator yang dimaksud, meskipun 

kelas eksperimen sedikit lebih unggul.  

2. Mengkategorikan topik berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

Indikator kedua yang diukur dalam penelitian ini 

tercermin pada soal nomor dua. Soal ini dirancang untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

mengkategorikan sifat-siaft tertentu sesuai dengan 

konsepnya. Kemampuan mengkategorikan merupakan 

salah satu aspek penting dalam pemahaman konsep karena 

melalui proses tersebut peserta didik dituntut untuk 

mengenali sifat-sifat khusus dari suatu objek, kemudian 

mengelompokkan berdasarkan karakteristik yang sama. 

Dengan demikian, indikator ini tidak hanya mengukur 

pemahaman permukaan, tetapi juga kemampuan analisis 

peserta didik dalam menghubungkan sifat-sifat tertentu 

dengan konsep yang sesuai. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh rata-rata 

skor kelas eksperimen sebesar 2,27, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh skor rata-rata sebesar 2,10 dari skor 

maksimal 3. Perbedaan rata-rata skor tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen 

lebih unggul dalam mengkategorikan topik sesuai dengan 

konsep dibandingkan peserta didik pada kelas kontrol. Hal 

ini dapat dimaknai bahwa model pembelajaran yang 

diterapkan pada kelas eksperimen memberikan kontribusi 

yang lebih baik dalam melatih kemampuan analitis peserta 

didik untuk mengelompokkan suatu topik sesuai dengan 

sifat dan konsep yang tepat. 

Dengan demikian, pada indikator kedua ini kelas 

eksperimen menunjukkan capaian yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang 

diterapkan pada kelas eksperimen mampu membantu 

peserta didik lebih terarah dalam mengidentifikasi sifat-

sifat tertentu dan menghubungkannya dengan konsepnya.  

3. Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep 

Indikator ketiga tercermin pada soal nomor lima, 

yang mengukur kemampuan peserta didik dalam 

membedakan contoh dan non-contoh dari konsep translasi 

ketika diberikan suatu pernyataan. Kemampuan ini penting 

karena menunjukkan sejauh mana peserta didik dapat 

mengidentifikasi penerapan konsep secara tepat, sekaligus 

menolak contoh yang tidak sesuai dengan sifat-sifat 

translasi. Dengan kata lain, indikator ini menuntut peserta 

didik untuk tidak hanya memahami definisi translasi, tetapi 

juga mampu menerapkannya dalam situasi yang berbeda 

serta memberikan alasan yang logis. 

Berdasarkan data pada Tabel 3, diperoleh skor rata-

rata kelas eksperimen sebesar 1,77, sedangkan kelas 

kontrol hanya mencapai skor rata-rata 1,38 dari skor 

maksimal 3. Hasil ini menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memiliki capaian yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, meskipun perbedaan 

keduanya belum cukup tinggi. Skor yang relatif rendah dari 

kedua kelas mengindikasikan bahwa peserta didik masih 

menghadapi kesulitan dalam memahami maksud 

pernyataan pada soal serta dalam memberikan alasan yang 

tepat ketika diminta membedakan contoh dan non-contoh 

translasi. 

Indikator ketiga ini masih menjadi salah satu aspek 

yang perlu mendapatkan perhatian lebih dalam proses 

pembelajaran. Meskipun kelas eksperimen menunjukkan 

hasil yang lebih baik, kedua kelas sama-sama memerlukan 

latihan tambahan untuk meningkatkan keterampilan dalam 

mengidentifikasi serta mengargumentasikan contoh dan 

non-contoh suatu konsep. Hasil ini juga mengimplikasikan 

bahwa pembelajaran ke depan perlu lebih menekankan 

pada pemahaman mendalam mengenai sifat-sifat 

transformasi geometri, khususnya translasi, sehingga 

peserta didik dapat membedakan dengan jelas konsep yang 
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benar dan yang keliru. 

4. Mengemukakan konsep dalam beragam bentuk 

representasi matematis   

Soal nomor enam memuat indikator kemampuan 

mengemukakan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. Indikator ini untuk menilai sejauh 

mana peserta didik mampu menyatakan kembali suatu 

konsep dengan menggunakan bentuk representasi yang 

berbeda, khususnya dalam hal menggambarkan hasil 

refleksi bangun ke dalam bidang koordinat. Kemampuan 

representasi matematis ini sangat penting karena 

menunjukkan pemahaman mendalam peserta didik, bukan 

hanya melalui simbol atau definisi, tetapi juga melalui 

visualisasi dalam bentuk grafik atau gambar. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa skor rata-rata 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 

2,14, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 1,48 dari 

skor maksimal 3. Perbedaan capaian ini mengindikasikan 

bahwa peserta didik kelas eksperimen lebih mampu dalam 

mengemukakan kembali konsep melalui representasi yang 

tepat, sedangkan peserta didik kelas kontrol masih 

mengalami kesulitan, terutama dalam menggambarkan 

objek hasil refleksi pada bidang koordinat.  

Dapat disimpulkan bahwa indikator keenam ini 

lebih berhasil dicapai oleh kelas eksperimen dibandingkan 

kelas kontrol. Persentase yang lebih baik dari kelas 

eksperimen memberikan bukti bahwa model pembelajaran 

yang diterapkan mampu membantu peserta didik 

memahami konsep refleksi secara lebih menyeluruh. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa 

kemampuan mengemukakan konsep dalam beragam 

representasi matematis memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif 

melakukan eksplorasi dan latihan dalam 

memvisualisasikan objek pada bidang koordinat. 

5. Mengelaborasi syarat perlu atau cukup tidaknya suatu 

konsep 

Soal nomor tiga memuat indikator kemampuan 

peserta didik dalam menuliskan sifat-sifat dari setiap jenis 

transformasi. Indikator ini mengukur sejauh mana peserta 

didik memahami konsep dasar transformasi geometri 

melalui identifikasi karakteristik yang melekat pada 

masing-masing jenis transformasi, seperti translasi, 

refleksi, rotasi, maupun dilatasi. Kemampuan menuliskan 

sifat-sifat ini penting karena menunjukkan bahwa peserta 

didik tidak hanya mampu mengenali bentuk transformasi, 

tetapi juga dapat menjelaskan dan membedakannya dengan 

transformasi lain. Dengan demikian, indikator ini berkaitan 

erat dengan keterampilan pemahaman konsep yang 

menjadi dasar dalam memahami hubungan antar konsep 

matematis. 

Berdasarkan hasil perhitungan, skor rata-rata kelas 

eksperimen adalah 1,64, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh skor rata-rata 1,38 dari skor maksimal 2. 

Perbedaan skor tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

pada kelas eksperimen lebih unggul dalam menuliskan 

sifat-sifat transformasi dibandingkan dengan peserta didik 

pada kelas kontrol. Meskipun perbedaan nilainya tidak 

terlalu besar, capaian ini tetap menggambarkan bahwa 

model pembelajaran yang diterapkan pada kelas 

eksperimen mampu memberikan pengaruh positif terhadap 

pemahaman peserta didik dalam menguraikan sifat-sifat 

setiap transformasi dengan lebih jelas. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol sudah cukup mampu 

mengelaborasi syarat perlu dan cukup suatu konsep 

transformasi, meskipun kelas eksperimen memiliki 

capaian yang lebih baik. Hasil ini memberikan gambaran 

bahwa pembelajaran berbasis eksplorasi atau penemuan 

lebih membantu peserta didik dalam memperdalam 

pemahaman konsep.  

6. Memilih prosedur tertentu, menggunakan serta 

memanfaatkannya 

Indikator berikutnya yang diukur terdapat pada soal 

nomor empat, yang menuntut peserta didik untuk dapat 

memilih prosedur tertentu, menggunakan, serta 

memanfaatkannya dalam menyelesaikan permasalahan. 

Indikator ini mengukur keterampilan peserta didik dalam 

menentukan langkah penyelesaian yang tepat berdasarkan 

konsep yang sudah dipahami. Kemampuan ini sangat 

penting karena tidak hanya menguji sejauh mana peserta 

didik mengingat prosedur, tetapi juga bagaimana mereka 

dapat menggunakannya secara efektif untuk memecahkan 

persoalan matematis yang diberikan. 

Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata skor kelas 

eksperimen adalah 1,55, sedangkan rata-rata skor kelas 

kontrol hanya mencapai 1,24 dari skor maksimal 3. 

Perbedaan skor ini memperlihatkan bahwa peserta didik di 

kelas eksperimen lebih terampil dalam memilih serta 

menerapkan prosedur yang relevan dibandingkan dengan 

peserta didik di kelas kontrol. Hal ini dapat disebabkan 

oleh model  pembelajaran yang diterapkan di kelas 

eksperimen, yang lebih menekankan pada aktivitas 

eksplorasi dan penerapan langkah-langkah penyelesaian, 

sehingga peserta didik lebih terlatih dalam menentukan 

prosedur yang sesuai. Dapat disimpulkan bahwa soal 

nomor empat berhasil mengukur keterampilan prosedural 

peserta didik, dan hasilnya menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol.  

7. Menerapkan konsep atau algoritma penyelesaian suatu 

masalah  

Indikator ketujuh terdapat pada soal nomor tujuh 

dalam tes akhir pemahaman konsep peserta didik. Pada 

indikator ini, peserta didik diharapkan mampu 

menggunakan konsep atau algoritma untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan matematis. Soal yang diberikan 

menuntut peserta didik untuk menerapkan pemahaman 

mengenai konsep rotasi dalam konteks permasalahan yang 

lebih kompleks. Kemampuan yang diukur bukan hanya 

sekadar mengenali atau menjelaskan konsep, melainkan 

bagaimana peserta didik dapat mengaplikasikannya secara 

tepat dalam menyelesaikan soal yang relevan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Rata-rata skor kelas eksperimen mencapai 1,59, 
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sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh 1,28 dari skor 

maksimal 4. Perbedaan capaian ini mengindikasikan 

bahwa pembelajaran di kelas eksperimen relatif lebih 

berhasil dalam membantu peserta didik menerapkan 

algoritma rotasi untuk menyelesaikan soal. Namun 

demikian, meskipun kelas eksperimen unggul, pencapaian 

rata-rata kedua kelas masih berada pada kategori rendah, 

sehingga perlu perhatian lebih dalam pembelajaran konsep 

rotasi. 

Selain itu, ditemukan bahwa pada kedua kelas 

masih banyak peserta didik yang memperoleh skor 0. Hal 

ini disebabkan oleh kesulitan peserta didik dalam 

memahami narasi soal, sehingga mereka tidak mampu 

melanjutkan ke tahap penerapan konsep maupun 

algoritma. Dengan kata lain, kendala bukan hanya pada 

penguasaan materi rotasi, tetapi juga pada kemampuan 

menafsirkan pernyataan soal. Oleh karena itu, diperlukan 

pembelajaran yang lebih menekankan pada pemahaman 

teks matematis serta latihan penerapan konsep dalam 

berbagai bentuk masalah, sehingga peserta didik tidak 

hanya mengetahui konsep rotasi tetapi juga mampu 

menggunakannya dalam konteks permasalahan nyata. 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa capaian 

peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi pada setiap 

indikator dibandingkan dengan peserta didik di kelas 

kontrol dalam pembelajaran transformasi geometri. 

Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 

diterapkan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematis. Perbedaan 

rata-rata skor tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan aktif 

peserta didik mampu memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna, sehingga peserta didik tidak hanya 

memahami konsep secara teoretis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam berbagai bentuk representasi. 

Secara umum, penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning yang didukung oleh perangkat lunak 

GeoGebra terbukti memberikan peluang lebih besar bagi 

peserta didik untuk mengembangkan ide-ide mereka secara 

mandiri. Proses penemuan konsep melalui eksplorasi 

visual yang difasilitasi oleh GeoGebra mendorong peserta 

didik untuk membangun pemahaman secara bertahap 

berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri.  

pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik 

melalui interaksi dengan objek, masalah, maupun diskusi 

kelompok. Dengan demikian, peserta didik menjadi lebih 

percaya diri dan terbiasa menemukan keterkaitan antar 

konsep. 

Selain itu, setiap tahap pembelajaran dalam model 

Discovery Learning difokuskan pada aktivitas berpikir 

kritis, pemecahan masalah, serta diskusi kelompok. 

Aktivitas ini memungkinkan peserta didik untuk 

mengoptimalkan kemampuan mereka dalam memahami 

setiap indikator, mulai dari mengemukakan konsep, 

mengategorikan, hingga menerapkan prosedur 

penyelesaian masalah. Proses belajar yang berpusat pada 

peserta didik ini membantu mereka memahami konsep 

dengan lebih mendalam. Dengan demikian, penggunaan 

Discovery Learning berbantuan GeoGebra dapat dikatakan 

berdampak positif secara konsisten terhadap peningkatan 

pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi 

transformasi geometri [17]. 

@SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

peserta didik yang diterapkan model pembelajaran yang 

berbeda. Kelas ekperimen dengan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan GeoGebra menunjukkan 

skor kemampuan pehamanan konsep matematis yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran langsung.  Hal ini 

berarti kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada peserta didik kelas 

kontrol. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan GeoGebra dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas XI SMKN 1 Padang.  
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